ABSTRAK

MEMAKNAI TAX AMNESTY 2016 OLEH WAJIB PAJAK YANG TELAH
MEMANFAATKAN : STUDI EKSPLORASI WAJIB PAJAK ORANG
PRIBADI NON-UMKM DI SURABAYA

Kebijakan Amnesti Pajak yang telah ditetapkan sejak 1 Juli 2016 menimbulkan
banyak pro dan kontra. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana Wajib Pajak Orang Pribadi non-UMKM di Surabaya dalam memaknai
kebijakan Tax Amnesty 2016 yang tertuang dalam Undang- Undang No. 11 Tahun 2016
Tentang Pengampunan Pajak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer
yang diperoleh melalui kegiatan wawancara. Wawancara dilakukan kepada tiga orang
wajib pajak, yaitu satu orang karyawan, dan dua orang pengusaha. Kegiatan
wawancara didokumentasikan dalam rekaman suara. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan member check. Penelitian ini membahas tentang bagaimana Waijib Pajak
Orang Pribadi non-UMKM di Surabaya memaknai kebijakan Amnesti Pajak. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa Wajib Pajak memaknai Amnesti Pajak dalam
arti sempit sebagai bentuk pengampunan pajak, sedangkan dalam arti luas Amnesti
Pajak dimaknai sebagai suatu bentuk reformasi perpajakan ke arah yang lebih baik,
lebih jujur dan terbuka yang dilandasi dengan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah, sebagai langkah untuk membuka lembar baru dengan lebih patuh terhadap
kewajiban perpajakan kedepannya sehingga masyarakat dapat hidup tenang dan tidak
perlu khawatir mengenai masalah perpajakan di masa lalu dan dapat mengembangkan
bisnis agar lebih maju dari sebelumnya sehingga perekonomian baik di sektor makro
maupun mikro dapat meningkat.
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ABSTRACT

DEFINING TAX AMNESTY 2016 BY TAXPAYER : EXPLORATION STUDY
ON INDIVIDUAL TAXPAYER NON-MSMEs IN SURABAYA

Tax Amnesty policy that has been determined since July 1, 2016 raises many
pros and cons. This research was conducted to determine how the individual taxpayer
non-MSMEs in Surabaya defines Tax Amnesty 2016 as stipulated in Law No. 11, 2016.
The method used in this research was qualitative method. Sources of data in this
research using primary data source who were through interviews. Interviews were
conducted at three taxpayers, they were one employee and two businessmen.
Interviews were documented in the sound recording. The validity of this research was
done by member check. This study discusses how the taxpayer non-SMEs in Surabaya
in defining Tax Amnesty policy. The results of this research indicate that the taxpayers
define Tax Amnesty literally as a form of tax remission, whereas in the broad sense of
Tax Amnesty is interpreted as a form of tax reform towards a better, more honest and
transparent which is based on the public trust in government, and as a step to start the
new beginning with better adherence to tax obligations in the future so that people can
live in peace and do not have to worry about the tax problems in the past and can
develop the business to be more advanced than before so that the economy in both the
macro and micro sector can be increased.
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